
PENGARUH DIVERSIFIKASI PENDAPATAN, RISIKO 

KREDIT, DAN EFISIENSI TERHADAP PROFITABILITAS 

DENGAN UKURAN BANK SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI (STUDI EMPIRIS PADA 

PERBANKAN DI INDONESIA) 

 
Listin Afriani 

92224011 

 

 

 

 

 

TESIS 

 

 
Untuk memperoleh gelar Magister dalam bidang Ilmu Manajemen pada Universitas 

Muhammadiyah Palembang 

Dengan wibawa Rektor Universitas Muhammadiyah Palembang 

Dipertahankan pada tanggal Maret 2026 Di Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2026 



 

 

PENGARUH DIVERSIFIKASI PENDAPATAN, RISIKO 

KREDIT, DAN EFISIENSI TERHADAP PROFITABILITAS 

DENGAN UKURAN BANK SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI (STUDI EMPIRIS PADA 

PERBANKAN DI INDONESIA) 

TESIS 

 NAMA : Listin Afriani 

 

 NIM 92224011 

 

 

 

Disetujui untuk disampaikan kepada Panitia Penguji 

Pada Tanggal: Maret 2026 

 

Pembimbing 1 Pembimbing 2 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. Fatimah, S.E., M.Si. Dr. Mister Candera, S.Pd., M.Si. 

NIDN : 0205026201 NIDN : 1005068902 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

Ketua Program Studi Manajemen 

 

 

Dr. Choiriyah, S.E., M.Si. 

NIDN : 0211116203 

 

 

 

 

 

 

 

ii 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Listin Afriani 

NIM 92224011 

Program Studi : Manajemen 

Konsentrasi : Keuangan 

Dengan ini saya menyatakan bahwa: 

1. Karya tulis saya ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan 

gelar akademik Magister Manajemen baik di Universitas Muhammadiyah 

Palembang maupun di perguruan tinggi lain. 

2. Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan, dan penilitian saya sendiri, 

tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing. 

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau 

dipublikasikan oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan 

sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan 

dicantumkan dalam daftar pustaka. 

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari 

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya 

bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah 

diperoleh karena karya ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang 

berlaku di perguruan tinggi ini. 

 

Palembang, Maret 2026 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

 

 

Listin Afriani 

 

 

 

 

 

 

iii 



 

The Effect Of Revenue Diversification, Credit Risk, and Efficiency on 

Profitability With Bank Size as Amoderating Variable (An Empirical Study of 

Banking in Indonesia) 
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Study of Banking in Indonesia. Advisor (1) Prof. Dr. Fatimah, S.E., M.Si, and 

Advisor (2) Dr. Mister Candera, S.Pd., M.Si. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of revenue diversification, credit risk, and 

efficiency on bank profitability and examine the role of bank size as a moderating 

variable. Using an associative research method with a quantitative approach, the 

study population included 46 banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for the 2020–2024 period. Using a purposive sampling technique, 

a sample of 15 banks was obtained, with a total of 75 observations. Secondary data 

were analyzed using descriptive statistics, classical assumption tests, and 

moderated regression analysis (MRA) using SPSS 25 software. Profitability was 

measured using return on assets (ROA), revenue diversification using the net 

interest income (NII) ratio, credit risk using non-performing loans (NPL), and 

efficiency using the operating expense (BOPO) ratio. The results showed that 

revenue diversification and efficiency significantly negatively impacted 

profitability, while credit risk significantly impacted profitability. Furthermore, 

bank size was shown to strengthen the effect of revenue diversification on 

profitability and weaken the effect of credit risk on profitability. However, bank size 

did not significantly moderate the effect of efficiency on profitability. 

 

 

Keywords: Revenue Diversification, Credit Risk, Efficiency, Profitability, Bank 

Size. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh diversifikasi pendapatan, 

risiko kredit, dan efisiensi terhadap profitabilitas bank, serta menguji peran ukuran 

bank sebagai variabel moderasi. Menggunakan metode penelitian asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif, populasi penelitian mencakup 46 perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024. Melalui teknik 

purposive sampling, diperoleh sampel sebanyak 15 bank dengan total 75 data 

observasi. Data sekunder dianalisis menggunakan Statistik Deskriptif, Uji Asumsi 

Klasik, dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS 25. Profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA), 

diversifikasi pendapatan melalui Net Interest Income (NII) ratio, risiko kredit 

melalui Non-Performing Loan (NPL), dan efisiensi melalui rasio BOPO. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi pendapatan dan efisiensi berpengaruh 

negatif signifikan terhadap profitabilitas, sementara risiko kredit berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Lebih lanjut, ukuran bank terbukti memperkuat 

pengaruh diversifikasi pendapatan terhadap profitabilitas dan memperlemah 

pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas. Namun, ukuran bank tidak mampu 

memoderasi pengaruh efisiensi terhadap profitabilitas secara signifikan. 

 

 

Kata Kunci: Diversifikasi Pendapatan, Risiko Kredit, Efisiensi, Profitabilitas, 

Ukuran Bank. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

 

Industri perbankan seringkali dijuluki sebagai jantung dan motor 

penggerak perekonomian suatu negara, peran strategis ini mencakup empat 

fungsi utama: fungsi transmisi dalam mengontrol dan memengaruhi jumlah 

uang yang beredar, fungsi intermediasi dalam menghimpun dan menyalurkan 

dana, fungsi transformasi dan distribusi risiko, serta fungsi stabilisasi 

perekonomian (Simatupang, 2019). 

Sebagai lembaga intermediasi, bank memiliki kemampuan vital untuk 

memobilisasi dana dari pihak yang kelebihan dana (surplus unit) kepada pihak 

yang kekurangan dana (deficit unit). Khususnya di negara berkembang seperti 

Indonesia, peran ini menjadi semakin mendominasi mengingat adanya saving-

investment gap yang besar, sehingga keterlibatan bank dalam mengumpulkan 

dan menyalurkan dana masyarakat sangat esensial untuk pembangunan 

ekonomi (Sunarsip, 2003). 

Sebagai gambaran, studi yang dilakukan World Bank menunjukkan 

bahwa asset sektor perbankan terhadap seluruh asset lembaga keuangan negara-

negara di kawasan Asia dan Amerika Latin pada tahun 1994 mencapai 60%. 

Bahkan di Indonesia, rasionya mencapai 90%. 

Namun dalam transformasi digital perbankan saat ini diwarnai oleh lima 

tren utama yang disoroti oleh Bank Indonesia (BI), meliputi standar 

pembayaran global seperti real-time payment yang diwujudkan melalui QRIS 

 

 

1 



2 

 

 
dan BI-Fast, serta implementasi Open Banking yang memperkuat kolaborasi 

bank dan fintech untuk menciptakan embedded finance. Inovasi ini diperkuat 

dengan rencana penerbitan Rupiah Digital oleh bank sentral, serta pemanfaatan 

masif Artificial Intelligence (AI) dan Data untuk personalisasi layanan dan 

mitigasi risiko (Infobanknews.com, 2025). 

Peluang perusahaan perbankan sangat besar untuk menangkap 

pertumbuhan baru. Namun, digitalisasi ini membawa tantangan krusial, mulai 

dari perlunya penguatan sistem keamanan siber untuk menangkal fraud yang 

semakin canggih, tingginya persaingan dengan penyedia layanan non-bank, 

hingga mendesaknya kebutuhan akan SDM digital yang kompeten. Oleh karena 

itu, bagi bank, terutama yang sudah besar, kunci keberlanjutan profitabilitas di 

era ini adalah dengan beradaptasi pada model bisnis baru yang tidak lagi 

bergantung pada fee tradisional, melainkan mencari sumber pendapatan 

sustainable melalui kemitraan dan layanan berbasis data (Infobanknews.com, 

2025). 

Seperti disebutkan sebelumnya sektor perbankan merupakan urat nadi 

perekonomian suatu negara, tidak terkecuali di Indonesia. Kinerja industri 

perbankan yang sehat tidak hanya menjadi cerminan stabilitas ekonomi 

nasional, tetapi juga menjadi fondasi bagi kepercayaan investor dan masyarakat. 

Oleh karena itu, menganalisis faktor-faktor yang menentukan kinerja keuangan 

bank menjadi sebuah urgensi, baik dari perspektif akademis maupun praktis. 

Salah satu indikator utama untuk mengukur kinerja bank adalah 

profitabilitas. Profitabilitas mencerminkan kemampuan manajemen dalam 
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mengelola aset perusahaan untuk menghasilkan laba secara efisien (Kasmir, 

2024:196). Menurut Lisiantara (2022:7) berpendapat bahwa profitabilitas 

adalah kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dari berbagai 

kemampuan dan sumber seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 

karyawan dan masih banyak lagi sumber laba perusahaan. 

Tingkat profitabilitas yang tinggi menandakan manajemen yang efektif 

dan strategi bisnis yang berhasil, serta memperkuat modal bank untuk ekspansi 

dan menghadapi potensi guncangan di masa depan. Namun, tingkat 

profitabilitas perbankan (diukur dengan Return on Assets - ROA) di Indonesia 

menunjukkan dinamika yang fluktuatif, dipengaruhi oleh berbagai kondisi 

ekonomi makro dan tantangan industri yang kompleks. 

 

Gambar I.1 Fluktuasi Return on Assets (ROA) Industri Perbankan 

Indonesia tahun 2020 – 2024 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah (2025) 
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Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) 

industri perbankan di Indonesia selama periode 2020 hingga 2024 mengalami 

fluktuasi yang cukup signifikan. Pada tahun 2020, angka ROA berada di level 

terendahnya yaitu sebesar 1,59% sebagai dampak dari besarnya pencadangan 

akibat pandemi. Namun, kinerja ini mulai pulih secara bertahap pada tahun 

2021 menjadi 1,84%, dan mengalami kenaikan yang sangat pesat pada tahun 

2022 hingga menyentuh angka 2,49%. Tren peningkatan ini berlanjut pada 

tahun 2023 dengan pencapaian ROA sebesar 2,74%. Memasuki tahun 2024, 

angka ROA cenderung stabil di kisaran yang tinggi namun menghadapi 

tantangan baru dari sisi beban operasional digitalisasi dan penguatan sistem 

keamanan siber. Fluktuasi angka dari 1,59% hingga mencapai di atas 2,70% ini 

membuktikan bahwa meskipun kondisi ekonomi makro dinamis, industri 

perbankan tetap mampu mengoptimalkan aset yang dimiliki untuk menjaga 

keberlanjutan profitabilitasnya. 

Menurut (Lee et al, 2014), profitabilitas perusahaan perbankan yang 

diukur dengan Return on Assets (ROA) dipengaruhi oleh beberapa faktor 

strategis, salah satunya adalah diversifikasi pendapatan yang berfungsi sebagai 

solusi efektif untuk meningkatkan keuntungan terutama di masa krisis. 

Menurut Pham et al. (2021:4), diversifikasi pendapatan adalah strategi 

yang paling efektif selama krisis sebagai solusi untuk memperoleh keuntungan 

demi meningkatkan Return on Asset (ROA). Bank dengan pendapatan yang 

lebih terdiversifikasi cenderung memiliki profitabilitas lebih baik karena risiko 

yang lebih rendah dan meningkatnya stabilitas bank (Luu et al. 2020). 
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Gambar I.2 Diversifikasi Pendapatan Industri Perbankan Indonesia 

Januari Tahun 2020-2024 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah (2025) 

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa porsi diversifikasi 

pendapatan industri perbankan di Indonesia mengalami pergerakan yang 

dinamis, di mana pada tahun 2020 angka diversifikasi berada di level 13,15%. 

Namun, angka ini mengalami penurunan pada tahun 2021 menjadi 9,75% dan 

sedikit melandai di tahun 2022 sebesar 9,51%. Tren ini kemudian berbalik arah 

dengan menunjukkan pemulihan pada tahun 2023 ke angka 10,57%, dan terus 

meningkat hingga menyentuh 11,56% pada tahun 2024. 

Fluktuasi angka diversifikasi dari 13,15% hingga stabil kembali di 

angka 11,56% ini memiliki kaitan erat dengan pencapaian Return on Asset 

(ROA). Ketika porsi diversifikasi pendapatan meningkat, bank tidak lagi hanya 

bergantung pada bunga kredit yang berisiko macet, sehingga setiap aset yang 

dimiliki dapat menghasilkan keuntungan dari berbagai saluran layanan lain. 

Studi terdahulu menunjukkan bahwa diversifikasi pendapatan secara 

positif mempengaruhi profitabilitas bank (Lee et al. 2014; Pham et al. 2021; Ul- 
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Huq et al. 2018). Namun, ada pula penelitian yang menemukan bahwa 

diversifikasi pendapatan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank 

seperti yang dikatakan oleh Hafidiyah dan Trinugroho (2016) dan Saona (2016). 

Selanjutnya, Faktor lain mempengaruhi Return on Asset adalah risiko 

kredit, Risiko kredit didefinisikan sebagai ketidakmampuan suatu organisasi, 

lembaga, atau individu untuk memenuhi tanggung jawab keuangannya, yang 

tercermin dalam bentuk kegagalan membayar kembali pinjaman (Anggraeni & 

Kadarningsih, 2023:9). Risiko ini secara langsung menggambarkan kualitas 

kredit yang disalurkan oleh bank (Prayoga et al., 2022). Oleh karena itu, 

manajemen bank wajib menanggulangi masalah kredit bermasalah. Bank akan 

mengalami kerugian dalam operasionalnya dan secara langsung mengurangi 

profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA), karena bank harus 

mencadangkan asetnya untuk menutupi potensi kerugian tersebut. 

 

Gambar I.3 Risiko Kredit Industri Perbankan Indonesia Januari Tahun 

2020-2024 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah (2025) 
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Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa tingkat risiko kredit yang 

dikelola oleh industri perbankan mengalami fluktuasi yang sangat tajam dari 

tahun 2020 hingga 2024. Pada tahun 2020, risiko kredit berada di level tertinggi 

yaitu sebesar 8,04%, yang mencerminkan besarnya potensi kredit bermasalah 

akibat hantaman pandemi global. Angka ini kemudian berhasil ditekan secara 

signifikan pada tahun 2021 menjadi 4,66%, namun kembali naik pada tahun 

2022 ke posisi 6,15%. Memasuki tahun 2023 dan 2024, tingkat risiko mulai 

melandai masing-masing di angka 4,9% dan 4,57%, menunjukkan kemampuan 

manajemen bank yang semakin baik dalam memitigasi potensi gagal bayar 

nasabah. 

Tingginya fluktuasi risiko kredit dari 8,04% hingga menyusut ke 4,57% 

ini memiliki korelasi langsung terhadap capaian Return on Asset (ROA). 

Semakin rendah risiko kredit, maka beban pencadangan yang harus dikeluarkan 

bank menjadi lebih kecil, sehingga laba bersih yang dihasilkan dari pengelolaan 

aset bisa lebih maksimal. Dengan kata lain, pengendalian risiko kredit yang 

efektif merupakan faktor kunci bagi bank untuk menjaga stabilitas ROA, karena 

setiap penurunan angka risiko berarti bank berhasil mengamankan kualitas 

asetnya agar tetap produktif dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 

Namun, studi terdahulu mengenai pengaruh risiko kredit terhadap 

profitabilitas bank (ROA) menunjukkan adanya temuan yang dominan ke arah 

negatif, meskipun ada pula yang menemukan hasil yang tidak signifikan. 

Penelitian oleh Khayidah et al (2024) dan Nasution dan Prima (2024) secara 

konsisten menemukan bahwa risiko kredit memiliki pengaruh negatif dan 



8 

 

EFISIENSI OPERASIONAL 
900 

800 

700 

600 

500 

400 

300 

200 

100 

0 

767.13 

554.5 
511.87 500.71 504.96 

2020 2021 2022 2023 2024 

 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi rasio kredit bermasalah, maka semakin menurun kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba, sejalan dengan peningkatan biaya pencadangan 

dan berkurangnya pendapatan bunga. Namun Purwanti dan Manda (2024) 

menyatakan bahwa variabel risiko kredit tidak berdampak kritis dan hanya 

memiliki hubungan negatif terhadap profitabilitas (ROA). 

Selanjutnya faktor lain yang dapat mempengaruhi ROA adalah efisiensi, 

Efisiensi operasional mempengaruhi kinerja bank, yaitu untuk menunjukkan 

apakah bank telah menggunakan seluruh faktor produksinya dengan tepat. 

Menurut ketentuan Bank Indonesia, efisiensi operasional diukur dengan 

menggunakan rasio biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan 

operasional (Hairunnisa dkk., 2021), biaya operasional merupakan biaya yang 

dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha utamanya.. 

 

Gambar I.4 Efisiensi Operasional Industri Perbankan Indonesia Januari 

Tahun 2020-2024 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah (2025) 
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Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa tingkat efisiensi 

operasional industri perbankan di Indonesia mengalami perubahan yang sangat 

dinamis dari tahun 2020 hingga 2024. Pada tahun 2020, angka efisiensi berada 

di level tertinggi sebesar 767,13, yang mengindikasikan beban operasional 

sangat besar dibandingkan pendapatan yang diterima saat pandemi. Namun, 

seiring membaiknya kondisi ekonomi, angka ini berhasil ditekan secara 

signifikan menjadi 554,5 pada tahun 2021, lalu kembali turun menjadi 511,87 

pada tahun 2022, dan mencapai titik terendahnya di angka 500,71 pada tahun 

2023. Meskipun sempat sedikit naik menjadi 504,96 pada tahun 2024, tren 

secara keseluruhan menunjukkan arah perbaikan efisiensi yang konsisten. 

Penurunan angka dari 767,13 menjadi kisaran 504,96 ini memiliki 

dampak yang sangat positif terhadap Return on Asset (ROA). Semakin rendah 

angka indeks efisiensi operasional, berarti bank semakin hemat dan efektif 

dalam menggunakan biaya untuk mengelola setiap aset yang dimilikinya. 

Dengan kata lain, penghematan biaya operasional yang berhasil dilakukan oleh 

manajemen bank memberikan ruang lebih besar bagi perolehan laba bersih. 

Oleh karena itu, terjaganya efisiensi operasional di angka yang rendah menjadi 

faktor penentu utama bagi bank untuk terus mendongkrak nilai ROA agar tetap 

kompetitif di tengah tantangan digitalisasi saat ini. 

Profitabilitas bank, sering diukur dengan Return on Assets (ROA), 

dipengaruhi secara langsung oleh Diversifikasi Pendapatan, Risiko Kredit, dan 

Efisiensi Operasional. Diversifikasi pendapatan (Fee Based Income) 

diharapkan meningkatkan profitabilitas dengan menstabilkan aliran kas dan 
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mengurangi ketergantungan pada pendapatan bunga. Sebaliknya, peningkatan 

Risiko Kredit (Non-Performing Loan atau NPL) cenderung menurunkan 

profitabilitas karena bank harus mencadangkan lebih banyak dana untuk 

kerugian kredit. Sementara itu, Efisiensi Operasional yang tinggi, diindikasikan 

oleh rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang 

rendah, menunjukkan pengelolaan biaya yang baik dan secara langsung 

meningkatkan laba, sehingga berbanding terbalik dengan BOPO. Hubungan-

hubungan dasar ini menjadi kerangka analisis sebelum memasukkan variabel 

moderasi. 

Ukuran Bank (Bank Size), diukur dari logaritma total aset, memiliki 

peran penting sebagai variabel moderasi, terutama dalam konteks Diversifikasi 

Pendapatan dan Risiko Kredit. Pada bank besar, manfaat dari diversifikasi 

pendapatan cenderung diperkuat karena mereka memiliki infrastruktur, 

teknologi, dan keahlian yang memadai untuk menghasilkan pendapatan non-

bunga secara efektif dan efisien, sehingga kontribusi terhadap profitabilitas 

lebih signifikan. Sebaliknya, terhadap Risiko Kredit (NPL), ukuran bank besar 

cenderung melemahkan dampak negatifnya. Hal ini disebabkan oleh 

diversifikasi portofolio pinjaman yang lebih baik dan kemampuan modal 

(Capital Adequacy Ratio/CAR) yang lebih kuat untuk menyerap kerugian NPL, 

sehingga gejolak risiko kredit tidak terlalu menggerus laba dibandingkan pada 

bank kecil. 

Dalam konteks Efisiensi Operasional (BOPO), ukuran bank juga 

berperan signifikan dengan memungkinkan bank besar mencapai skala ekonomi 
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yang superior. Bank besar dapat memproses volume transaksi yang jauh lebih 

tinggi dengan biaya per unit yang relatif lebih rendah, yang secara langsung 

membuat rasio BOPO mereka lebih baik. Oleh karena itu, pengaruh negatif dari 

tingkat BOPO terhadap profitabilitas cenderung diperkuat pada bank besar. Ini 

berarti bahwa upaya kecil dalam meningkatkan efisiensi akan memberikan 

dampak positif yang jauh lebih besar pada laba bank besar, menjadikan 

manajemen efisiensi sebagai faktor pengungkit (leverage) profitabilitas yang 

sangat kuat pada entitas perbankan beraset besar yang terdaftar di BEI. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan penelitian 

secara empiris terkait “Pengaruh Diversifikasi Pendapatan, Risiko Kredit, 

dan Efisiensi Terhadap Profitabilitas dengan Ukuran Bank Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Perbankan di Indonesia)”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah penelitian adalah: 

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan Diversifikasi Pendapatan terhadap 

Profitabilitas Bank pada Perusahaan Perbankan yang Tergabung di Bursa 

Efek Indonesia? 

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan Risiko Kredit terhadap Profitabilitas 

Bank pada Perusahaan Perbankan yang Tergabung di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan Efisiensi terhadap Profitabilitas Bank 

pada Perusahaan Perbankan yang Tergabung di Bursa Efek Indonesia? 
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4. Apakah ada pengaruh yang signifikan Diversifikasi Pendapatan terhadap 

Profitabilitas Bank dimoderasi oleh Ukuran Bank Pada Perusahaan 

Perbankan yang Tergabung di Bursa Efek Indonesia? 

5. Apakah ada pengaruh yang signifikan Risiko Kredit terhadap Profitabilitas 

Bank dimoderasi oleh Ukuran Bank Pada Perusahaan Perbankan yang 

Tergabung di Bursa Efek Indonesia? 

6. Apakah ada pengaruh yang signifikan Efisiensi terhadap Profitabilitas Bank 

dimoderasi oleh Ukuran Bank Pada Perusahaan Perbankan yang Tergabung 

di Bursa Efek Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisi: 

1. Pengaruh Diversifikasi Pendapatan terhadap Profitabilitas Bank pada 

Perusahaan Perbankan yang Tergabung di Bursa Efek Indonesia. 

2. Pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas Bank pada Perusahaan 

Perbankan yang Tergabung di Bursa Efek Indonesia. 

3. Pengaruh Efisiensi terhadap Profitabilitas Bank pada Perusahaan Perbankan 

yang Tergabung di Bursa Efek Indonesia. 

4. Pengaruh Diversifikasi Pendapatan terhadap Profitabilitas Bank dimoderasi 

oleh Ukuran Bank Pada Perusahaan Perbankan yang Tergabung di Bursa 

Efek Indonesia. 
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5. Pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas Bank dimoderasi oleh 

Ukuran Bank Pada Perusahaan Perbankan yang Tergabung di Bursa Efek 

Indonesia. 

6. Pengaruh Efisiensi terhadap Profitabilitas Bank dimoderasi oleh Ukuran 

Bank Pada Perusahaan Perbankan yang Tergabung di Bursa Efek Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis (Pengembangan Ilmu Pengetahuan) 

 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur keuangan dan 

perbankan, khususnya mengenai profitabilitas. Hasil studi ini dapat 

memberikan bukti empiris baru mengenai interaksi kompleks antara 

Diversifikasi Pendapatan, Risiko Kredit, dan Efisiensi Operasional di sektor 

perbankan Indonesia, serta mengkonfirmasi atau membantah teori agensi dan 

scale economy terkait peran Ukuran Bank sebagai variabel moderasi. 

2. Manfaat Praktis 

 

Bagi manajemen bank, penelitian ini menyediakan informasi penting 

untuk pengambilan keputusan strategis. Hasil penelitian akan mengidentifikasi 

seberapa efektif diversifikasi pendapatan mereka dan seberapa sensitif 

profitabilitas terhadap risiko kredit dan efisiensi, khususnya dengan 

mempertimbangkan ukuran bank mereka. Bagi regulator (OJK dan Bank 

Indonesia), temuan ini dapat menjadi masukan dalam merumuskan kebijakan 

yang berbeda antara bank besar dan bank kecil terkait standar manajemen risiko 

kredit dan dorongan efisiensi, sehingga menjaga stabilitas sistem perbankan 

secara keseluruhan. 
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